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  BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A.  Filosofi Dasar Ekonomi Islam 

1. Definisi Ekonomi Islam  

 Ekonomi Islam sebagai suatu ilmu pengetahuan lahir 

melalui proses keilmuan yang panjang. Ekonomi Islam dapat 

menjadi suatu sistem ekonomi alternatif yang mampu 

meningkatkan kesejahteraan umat, tidak seperti sistem ekonomi 

kapitalis dan sosialis yang telah terbukti tidak mampu 

meningkatkan kesejahteraan dari umat. 

 Dawan Raharjo (1999) memilih istilah ekonomi 

Islamdalam tiga kemungkinan pemaknaan tersebut. 

a. Ekonomi Islam adalah ilmu ekonomi yang 

berdasarkan nilai atau ajaran Islam. 

b. Ekonomi Islam adalah suatu sistem. Sistem 

menyangkut pengaturan, yaitu pengaturan kegiatan 

ekonomi masyarakat atau negara berdasarkan cara 

atau metode tertentu. 

c. Ekonomi Islam dalam pengertian perekonomian 

umat Islam. 

 Definisi ekonomi Islam juga dikemukakan oleh Umer 

Chapra (2001) bahwa ekonomi Islam diartikan sebagai “cabang 

pengetahuan yang membantu merealisasikan kesejahteraan 

manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya alam yang 

langka yang sesuai dengan maqashid, tanpa mengekang 

kebebasan individu untuk menciptakan keseimbangan 
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makroekonomi dan ekologi yang berkesinambungan, 

membentuk solidaritas keluarga, sosial, dan jaringan moral 

masyarakat”. 

 Muhammad Abdul Manan, berpendapat bahwa 

“ilmu ekonomi Islam dapat dikatakan sebagai ilmu 

pengetahuan sosial yang memepelajari masalah 

ekonomi masyarakat yang diilhami oleh nialai-nilai 

Islam.” 

 

 Akan tetapi, secara umum ekonomi Islam dapat 

didefinisikan sebagai prilaku individu muslim dalam setiap 

aktivitas ekonomi syariahnya harus sesuai dengan tuntunan 

syariat Islam, dalam rangka mewujudkan  dan menjaga 

maqashid syariah (agama, jiwa, akal, nasab, dan harta).
1
 

2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 

 Nilai-nilai filosofis yang ada dalam ekonomi Islam 

merupakan pondasi dari munculnya prinsip-prinsip ekonomi 

Islam yang menjadi acuan dalam seluruh aktivitas ekonomi 

dalam Islam. Berikut beberapa prinsip dari ekonomi Islam yang 

ditawarkan oleh M.A. Choudhury (1986), yaitu sebagai berikut: 

a. Tauhid dan persaudaraan. Tauhid adalah konsep yang 

menggambarkan antara manusia dengan Tuhannya. 

Segala aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh seorang 

Muslim akan sangat terjaga karena ia merasa bahwa 

Allah SWT. akan selalu melihat apa yang dilakukannya. 

Sementara konsep persaudaraan atau yang bisa dikenal 

sebagai ukhuwah Islamiyah memberikan makna 

                                                             
 

1
M. Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi Syari’ah  (Bandung: Pustaka 

Setia, 2015), 18. 
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persaudaraan dan kerja sama yang tulus antara sesama 

Muslim dalam aktivitas ekonomi. Hal tentang 

ketauhidan dapat dijelaskan dalam firman Allah SWT. 

pada Q.S. Al-Hadid ayat 4, yaitu: 

                 

                  

                        

              

Artinya:  “Dialah yang menciptakan langit dan bumi 

dalam enam masa: Kemudian Dia bersemayam di atas 

'Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi 

dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun 

dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dan Dia 

bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah 

Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”.( Q.S. Al-

Hadid:4).
2
 

   

b. Bekerja dan produktivitas. Dalam ekonomi Islam 

individu dituntut untuk bekerja semaksimal mungkin 

dengan tingkat produktivitas kerja yang tinggi dengan 

tujuan memberikan yang terbaik bagi kemaslahatan 

umat. Hasil pekerjaan ini harus dikompensasi secara 

layak sesuai dengan standar kehidupan yang layak.  

                                                             
 

2
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Arab Saudi: Fahd Ibn 

„Abd al-„Aziz al-Sa‟ud, Tth), 900. 
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                

                      

       

Artinya: “bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 

mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan. (Q.S. at-Taubat:105).
3
 

 

c. Distribusi kekayaan yang adil. Mekanisme 

pendistribusian kekayaan dalam Islam adalah melalui 

mekanisme zakat. Proses mekanisme zakat mampu 

melakukan redistribusi kekayaan dari pihak kaya kepada 

pihak miskin.  

                  

                  

Artinya: “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 

mereka. Dan berdo’alah untuk mereka. Sesungguhnya 

do’amu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. 

Dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.” 

(Q.S. at-Taubah: 103).
4
 

 

 Prinsip-prinsip di atas bertujuan untuk mengatur 

dan memberikan arahan atau pencerahan agar umat 

                                                             
 

3
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an...298. 

 
4
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an...297. 
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manusia tidak terjebak kepada soal kegiatan ekonomi 

yang salah atau keliru.
5
 

3. Tujuan Ekonomi Islam 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam suatu sistem ekonomi 

Islam berdasarkan konsep dasar dalam Islam, yaitu Tauhid dan 

berdasarkan rujukan pada Al-Qur‟an dan Sunnah adalah: a). 

Memenuhi kebutuhan dasar manusia, meliputi pangan, sandang, 

papan, kesehatan, dan pendidikan untuk setiap lapisan 

masyarakat. b). Memastikan kesetaraan kesempatan untuk 

semua orang. c). Mencegah terjadinya pemusatan kekayaan dan 

meminimalkan ketimpangan dana distribusi pendapatan dan 

kekayaan di masyarakat.  d). Memastikan kepada setiap orang 

kebebasan untk mematuhi nilai-niali moral. e). Memastikan 

stabilitas dan pertumbuhan ekonomi.
6
 

4. Sumber Hukum Ekonomi Islam 

 Sebagai ajaran yang komprehensif, hukum ekonomi 

Islam dibangun atas dasar kaidah ushul fiqh mu‟amalah, 

qawa‟id, dan falsafak hukum Islam. Dengan demikian sebagian 

besar ekonom muslim memahami ekonomi Islam sebagai suatu 

teori dan praktek ekonomi yang menghindari segala transaksi 

yang mengandung dengan riba‟ (bunga), maisir (judi) dan 

gharar (spekulasi), menghindari dilakukannya peningkatan 

kesejahteraan seseorang dengan cara yang bathil atau 

merugikan orang lain, menekankan pada aspekk  keadilan dari 

pada efisiensi, dan berupaya mewujudkan kesejahteraan sosial 

                                                             
 

5
M. Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi...23. 

6
M. Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi...24.  
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yang didukung oleh zakat dan amal sholeh lainnya. Berikut 

sumber hukum yang digunakan dalam kegiatan ekonomi yang 

berdasarkan syari‟at Islam: a). Al-Qur’an, Sumber hukum 

Islam yang abadi dan asli adalah kitab suci Al-Qur‟an. Al-

Qur‟an adalah sumber pertama dan utama bagi ekonomi 

syari‟ah. Al-qur‟an juga memberikan hukum-hukum ekonomi 

yang sesuai dengan tujuan dan cita-cita ekonomi Islam yang 

dapat menciptakan kestabilan dalam perekonoian. b). Hadits 

dan Sunnah, Hadits dan sunnah merupakan tuntunan 

pelengkap setelah Al-Qur‟an yang menjadi pedoman hidup 

umst muslim dalam setiap tingkah lakunya. Keduanya 

merupakan sumber hukum dari setiap pengambilan keputusan 

dalam ilmu ekonomi Islam. Hadits dan sunnah merupakan salah 

satu sumber hukum yang menjadi acuan setelah Al-Qur‟an. c). 

Ijma’, Ijma‟ sebagai sumber hukum ketiga yang merupakan 

konsensus, baik dari masyarakat maupun cendikiawan agama. 

Ijma‟ adalah prinsip hukum baru yang timbul sebgai akibat dari 

penalaran atas setiap perubahan yang terjadi di masyarakat, 

termasuk dalam bidang ekonomi. d). Ijtihad dan Qiyas, secara 

teknik, ijtihad berarti meneruskan setiap usaha untuk 

menentukan sedikit banyaknya kemungkinan suatu persoalan 

syariat. Sedangkan Qiyas menurut ulama ushul adalah 

menerangkan sesuatu yang tidak ada nashnya dalam Al-Qur‟an 

dan Hadits dengan cara membandingkan dengan sesuatu yang 

ditetapkan hukumnya berdasarkan nash.
 7
 

 

                                                             
 

7
M. Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi...25. 
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B. Kompensasi 

1. Definisi Kompensasi 

 Kompensasi merupaka salah satu fungsi yang penting 

dalam manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Karena 

kompensasi merupakan salah satu aspek yang paling sensitif 

didalam hubungan kerja. Sistem kompensasi membantu dalam 

memberi penguatan terhadap nilai-nilai kunci organisasi serta 

memfasilitasi pencapaian tujuan organisasi.
8
 

 Didalam buku Edy Sutrisno, menurut Handoko 

(1992), yang dimaksud dengan “kompensasi adalah 

segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai 

balas jasa untuk kerja mereka.”
9
  

 

 Apabila kompensasi yang diterima setiap karyawan 

sesuai dngan jumlah yang diharapkan dari pekerja itu, maka 

dapat disebut telah mencapai tingkat kepuasan kerja sekaligus 

merasa telah tercipta rasa keadilan di dalam hubungan kerja. 

 Untuk lebih jelasnya definisi kompensasi  ada 3 

pendapat menurut para ahli, yaitu sebagai berikut: 

 Malayu S.P. Hasibuan, “kompensasi adalah 

semua pendapatan yang berbentuk uang, barang 

langsung atau tidak langsung yang diterima pegawai 

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 

perusahaan.” 

 

 William B. Warther dan Keith Davis, 

“kompensasi adalah apa yang seorang pekerja terima 

sebagai balasan dari pekerjaan yang diberiknnya. Baik 

                                                             
 

8
Edy Sutrisno, Manajemen Suber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009), 

197. 

 
9
Edy, Manajemen Smber...199. 
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upah per jam ataupun gaji periodik didesain dan 

dikelola oleh bagian personalia.” 

 

 Andrew F. Sikula, “kompensasi adalah segala 

sesuatu yang dikonstitusikan atau dianggap sebagai 

suatu balas jasa atau ekuivalen.”
10

 

 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulakan bahwa kompensasi merupakan segala bentuk 

imbalan atau balas jasa yang diberikan oleh perusahaan dan 

diterima oleh pegawai atas kerja yang telah dilakukan.  

 

2. Faktor Yang Mempengaruhi  Kompensasi 

 Factor-faktor yang mempengaruhi besarnya kompensasi, 

antara lain sebagai berikut: a). Penawaran dan permintaan 

tenaga kerja, jika pencari kerja (penawaran) lebih banyak 

daripada lowongan pekerjaan (permintaan) maka kompensasi 

relatif kecil. Sebaliknya jika pencari kerja lebih sedikit daripada 

lowongan pekerjaan, maka kompensasi relatif semakin besar. 

b). Kemampuan dan kesediaan perusahaan, apabila kemampuan 

dan kesediaan perusahaan untuk membayar semakin baik maka 

tingkat kompensasi akan semakin besar. Tetapi sebaliknya, jika 

kemampuan dan kesediaan perusahaan untuk membayar kurang 

maka tinggkat kompensasi relatif kecil. Serikat buruh atau 

organisasi karyawan, apabila serikat buruhnya kuat dan 

berpengaruh maka tingkat kompensasi semakin besar. 

Sebaliknya jika serikat buruh tidak kuat dan kurang 

berpengaruh maka tingkat kompensasi relatif kecil. d). 

                                                             
 

10
Malayu  SP Hasibuan, Manajemen Suber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), 118-120. 
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Produktifitas kerja karyawan, jika produktifitas kerja karyawan 

baik dan layak dan banyak maka kompensasi akan semakin 

besar. Sebaliknya kalau produktifitas kerjanya buruk serta 

sedikit maka kompensasinya kecil. e). Pemerintah dengan 

undang-undang dan keppresnya, pemerintah dengan Undang-

Undang dan Keppresnya menetapkan besarnya batas upah atau 

balas jasa minimum. Peraturan pemerintah ini sangat penting 

supaya pengusaha tidak sewenang-wenang mentapkan besarnya 

balas jasa bagi karyawan. Pemerintah berkewajiban melindungi 

masyarakat dari tindakan sewenag-wenang. f). Biaya hidup, 

apabila biaya hidup di daerah itu tinggi maka tingkat 

kompensasi atau upah semakin besar. Sebaliknya, jika tingkat 

hidup di daerah itu rendah maka tingkat kompensasi atau upah 

semakin kecil. g). Posisi jabatan karyawan, karyawan yang 

menduduki jabatan lebih tinggi akan menerima gaji atau 

kompensasi lebih besar. Sebaliknya karyawan yang menduduki 

jabatan yang lebih rendah akan memperoleh kompensasi/gaji 

yang kecil. Hal ini wajar karena seseorang yang mendapat 

wewenang dan tanggung jawab yang besar harus mendapatkan 

gaji atau kompensasi yang lebih besar pula. h). Pendidikan dan 

pengalaman karyawan, jika pendidikan lebih tinggi dan 

pengalaman kerja lebih lama maka gaji/balas jasa akan semakin 

bear, karena kecakapan serta keterampilannya lebih baik. 

Sebaliknya, karyawan yang berpendidikan rendah dan 

pengalaman kerja yang kurang maka tingkat 

gaji/kompensasinya kecil. i). Kondisi perekonomian nasional, 

apabila kondisi perekonomian nasional sedang maju maka 
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tingkat upah/kompensasi akan semakin besar, karena akan 

mendekati kondisi full employment. Sebaliknya, jika kondisi 

perekonomian kurang maju maka tingkat upah rendah, karena 

terdapat banyak pengganggur. j). Jenis dan sifat pekerjaan, 

kalau jenis dan sifat pekrjaan yang sulit dan mempunyai resiko 

(financial, keselamatan) yang besar maka tingkat upah/balas 

jasanya semakin besar,  karena membutuhkan kecakapan serta 

ketelitian untuk mengerjakan. Tetapi jika jenis dan sifat 

pekerjaannya mudah dan resiko (finansial, kecelakaan) kecil, 

tingkat upah/balas jasanya relatif rendah.
11

 

3. Jenis-Jenis Kompensasi 

Kompensasi (compensation) merupakan pemberian 

balas jasa langsung (direct) dan tidak langsung (indirect), 

berupa uang atau barang kepada pegawai sebagai balas jasa 

yang diberikan kepada perusahaan. 

a) Kompensasi Langsung (direct) 

 Kompensasi langsung adalah penghargaan yang 

diterima pegawai dalam bentuk uang. Kompensasi 

langsung dapat berupa upah, gaji, insentif, dan 

tunjangan lain.
 12

 

 Dessler menjelaskan, “kompensasi 

langsung adalah pembayaran keuangan 

langsung dalam bentuk upah, insentif, komisi, 

dan bonus”.  

 

                                                             
 

11
Malayu  SP Hasibuan, Manajemen Suber ...127-129. 

 
12

Mila Badriyah, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Pustaka 

Setia, 2015), 164-168. 
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 Adapun menurut Umar, “kompensasi 

langsung adalah segala sesuatu yang diterima 

oleh pegawai dalam bentuk gaji atau upah, 

insentif, bonus, premi, pengobatan, asuransi, 

dan lain-lain yang sejenis yang dibayar oleh 

perusahaan.” 

 

 Sejalan dengan pengertian diatas, upah dan gaji 

diartikan juga sebagai pemberian kompensasi yang 

bersifat finansial dan merupakan yang utama dari 

bentuk-bentuk kompensasi yang ada bagi karyawan.  

 Mengenai upah dan gaji, Simamora menyatakan 

bahwa: Upah (wages) biasanya berhubungan dengan 

tariff gaji per jam (semakin lama jam kerjanya semakin 

besar bayarannya). Sedangkan gaji (salary) umumnya 

berlaku untuk tarif bayaran minggun, bulanan atau 

tahunan (terlepas dari lamanya jam kerja).
13

 

 Insentif adalah tambahan upah dan gaji yang 

diberikan berdasarkan prestasi kerja, bukan berdasarkan 

evaluasi jabatan. Simamora mendefinisikan insentif 

(incentive) adalah tambaha-tambahan kompensasi di atas 

atau di luar gaji atau upah yang diberikan oleh 

orgnisasi.
14

  

 Disamping upah dan gaji serta insentif, kepada 

karyawan dapat diberikan proteksi atau bisa disebut 

tunjangan. Proteksi atau tunjangan merupakan sistem 

perlindungan berupa kompensasi yang tidak dalam 

                                                             
 

13
Ali Nurdin, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Faza Media, 

2006), 92. 

 
14

Ali Nurdin, dkk, Manajemen Sumber ...93. 
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bentuk imbalan, baik langsung maupun tidak langsung, 

yang diterapkan perusahaan kepada pekerja. Proteksi ini 

dengan memberikan rasa aman, baik dari sisi finansial, 

kesehatan, maupun keselamatan fisik bagi pekerja 

sehingga pekerja dapat beraktivitas dengan tenang dan 

dapat memberika kontribusi positif bagi peningkatan 

nilai tambah perusahaan.
15

 

b) Kompensasi Tidak Langsung (Indirect Compensation) 

 Kompensasi tidak langsung meliputi imbalan 

finansial yang tidak tercakup dalam kompensasi 

langsung.  

 Menurut Nawawi, “kompensasi tidak 

langsung adalah program pemberian 

penghargaan atau ganjaran dengan variasi yang 

luas, sebagai bagian keuntungan organisasi atau 

perusahaan.” 

 

 Handoko (2001: 185) “menggolongkan 

kompensasi tidak langsung menjadi beberapa bagian, 

yaitu; pembayaran upah untuk waktu tidak bekerja, 

perlindungan ekonomis terhadap bahaya, program 

pelayanan pegawai, dan pembayaran kompensasi yang 

ditetapkan secara legal.” 

4. Tujuan Kompensasi 

 Tujuan kompensasi pada tiap-tiap perusahaan berbeda, 

hal ini tentunya tergantung pada kepentingan perusahaan. 

Tujuan kompensasi dapat dikatakan sebagai salah satu motivasi 

                                                             
 

15
Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), 775. 
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atau perangsang yang diberikan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Tujuan 

kompensasi antara lain: a). Ikatan kerja sama, dengan 

pemberian kompensasi terjalinlah ikatan kerja sama formal 

antara majikan dengan karyawan. Karyawan harus mengerjakan 

tugas-tugasnya dengan baik, sedangkan pengusaha atau majikan 

wajib membayar kompensasi sesuai dengan perjanjian yang 

disepakati. b). Kepuasan kerja, dengan balas jasa, karyawan 

akan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik, status sosial, 

dan egoisnya sehingga memperoleh kepuasan kerja dari 

jabatannya. c). Pengadaan efektif , jika program kompensasi 

ditetapkan cukup besar, pengadaan karyawan yang qualified 

untuk perusahaan akan lebih mudah. d). Motivasi, jika balas 

jasa yang diberikan cukup besar, manajer akan mudah 

memotivasi bawahannya. e). Stabilitas karyawan, dengan 

program kompensasi atas prinsip adil dan layak serta eksternal 

konsistensi yang kompentatif maka stabilitas karyawan lebih 

terjamin karena turn-over relatif kecil. f). Disiplin, dengan 

pemberian balas jasa yang cukup besar maka disiplin karyawan 

semakin baik. Mereka akan menyadari serta mentaati peraturan-

peraturan yang berlaku. g). Pengaruh serikat buruh, dengan 

program kompensasi yang baik pengaruh serikat buruh dapat 

dihindarkan dan karyawan akan konsentrasi pada pekerjaannya. 

h). Pengaruh pemerintah, jika program kompensasi sesuai 

dengan undang-undang perburuhan yang berlaku (seperti batas 
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upah minimum), maka intervensi pemerintah dapat 

dihindarkan.
16

 

5. Indikator-Indilkator Pemberian Kompensasi 

 Menurut Mangkunegara ada beberapa indikator kompensasi, 

yaitu: 

a) Tingkat bayaran bisa diberikan tinggi 

 Rata-rata atau rendah tergantung pada kondisi 

perusahaan. Artinya, tingkat pembayaran tergantung 

pada kemampuan perusahaan membayar jasa 

pegawainya. 

b) Struktur pembayaran 

 Struktur pembayaran berhubungan dengan rata-

rata bayaran, tingkat pembayaran dan klasifikasi 

jabatan diperusahaan. 

c) Penentuan bayaran individu 

 Penentuan bayaran kompensasi individu perlu 

didasarkan pada rata-rata tingkat bayaran, tingkat 

pendidikan, masa kerja dan prestasi kerja pegawai. 

d) Metode pembayaran 

 Ada dua metode pembayaran, yaitu etode 

pembayaran yang didasarkan pada waktu (per jam, per 

hari, per minggu, per bulan). Kedua metode 

pembayaran didasarkan pada pembagian hasil. 

e) Control pembayaran 

 Control pembayaran merupakan pengendalian 

secara langsung dan tidak langsung dari biaya kerja. 
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Pengendalian biaya mrupakan factor utama dalam 

administrasi upah dan gaji. Tugas mengontrol 

pembayaran adalah pertama, mengembangkan standar 

kompensasi dan meningkatkan fungsinya. Kedua, 

mengukur hasil yang bertentangan dengan standar 

yang tetap. Ketiga, meluruskan perubahan standar 

pembayaran upah. 

Indikator-indikator kompensasi diatas dapat dijadikan 

acuan oleh perusahaan dalam memberikan kompensasi yang 

layak bagi karyawannya. Dengan pemberian kompensasi yang 

layak maka karyawan akan lebih senang bekerja di perusahaan 

dan akan membantu perusahaan dalam pencapaian tujuannya.  

 

6. Kompensasi  dalam Perspektif Islam 

a. Definisi Kompensasi atau Upah dalam Perspektif  Islam 

Dilihat dari sisi bahasa, ijarah adalah al-itsabah 

(memberi upah). Misalnya aajartuhu, baik dibaca panjang 

atau pendek, yaitu memberi upah. Sedangkan menuurt 

istilah fikih ialah pemberian hak pemanfaatan (menjual 

manfaat/kegunaan) dengan syarat ada imbalan. Sedangkan 

secara istilah: “akad untuk mendapatkan manfaat dengan 

pembayaran”. Lafadz ujrah memiliki pengertian umum yang 

meliputi upah atas pemanfaatan suatu benda atau imbalan 

dari suatu kegiatan. 

Pendapat lain mengemukakan bahwa ujrah berasal 

dari kata al-ajru ayng berarti „iwadh (ganti). Ujrah atau upah 

diartikan sebagai imbalan atas jasa seorang ajir (orang yang 
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dikontrak jasanya) oleh musta‟jir (orang yang membayar 

jasanya). Ijarah merupakan transaksi terhadap jasa tertentu 

disertai dengan kompensasi. Kompensasi inilah kemudian 

disebut ujrah. 

Dalam perjanjian (tentang upah) dua belah pihak 

diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil dalam semua 

urusan mereka, sehingga tidak terjadi tindakan aniaya 

terhadap orang lain juga tidak merugikan kepentingan 

sendiri. Al-Qur‟an memerintahkan kepada manajer untuk 

membayar para karyawan dengan bagian yang seharusnya 

mereka terima sesuai kerja mereka, dan pada saat yang sama 

dia telah menyelamatkan kepentingan sendiri.
17

  

Menurut penulis, jika para karyawan dan manajer 

dalam perusahaan dapat meresapi dan menerapkan nilai-

nilai Islam, maka kesejahteraan karyawan akan terpenuhi 

karena antar karyawan dan manajer sudah sama-sama 

tertanam saling pengertian dan rasa kepercayaan. 

b. Hukum Ijarah (Upah/Kompensasi) 

Firman Allah SWT. dalam Q.S. at-Thalaaq (65:6): 

              

                
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                   

                        

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah 

kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 

mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah di talak) itu 

sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya 

sampai mereka melahirkan kandungannya, kemudian jika 

mereka menyusukan (anak-anak)-mu maka berikanlah 

imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah 

diantara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu 

menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan 

(anak itu) untuknya.”( Q.S. at-Thalaaq:6).
18

 

 

Selanjutnya firman Allah SWT. dalam Q.S. al-Qashash 

(28:26): 

                      

        

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya 

bapakku ambilah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 

karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 

ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi 

dapat dipercaya.(al-Qashash:26).
19
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C. Kepuasan Kerja Karyawan 

1. Definisi Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan salah satu factor yang sangat 

penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Ketika 

seseorang merasakan kepuasan dalam bekerja, ia akan berupaya 

semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang 

dimilikinya untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya.
20

 

Kepuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan 

penting bagi karyawan, perusahaan, dan masyarakat. Robert 

Kreitner dan Angelo Kinicki (Robbins, 2003) menyatakan bahwa 

kepuasan kerja adalah sesuatu efektivitas atau respons emosional 

terhadap berbagaai aspek pekerjaan. 

Lebih jelasnya, Beberapa pengertian kepuasan kerja 

menurut para ahli antara lain sebagai berikut: 

a) Tiffin (Anoraga, 1992) mengatakan bahwa kepuasan 

kerja berhubungan dengan sikap dari karyawan 

terhadap pekerjaan, situasi kerja, kerja sama antara 

pimpinan dan sesama karyawan. 

b) Wexley dan Yulk (1988) mengatakan, “job 

satisfaction is the favorableness orunfavorableness 

with employes viw their work.” Kepuasan kerja berarti 

perasaan mendukung atau tidak mendukung yang 

dialami karyawan dalam bekerja. 

c) Wether dan Davis (1996) mendefinisikan kepuasan 

kerja sebagai perasaan karyawan yang berhubungan 

dengan pekerjaannya, yaitu perasaan senang atau tidak 

                                                             
 

20
Mila Badriyah, Manajemen Sumber ...228. 



 30 

senang dalam memandang dan menjalankan 

pekerjaannya. 

d) Handoko (2001) mengatakan bahwa kepuasan kerja 

merupakan keadaan emosional yang menyenangkan 

para karyawannya memandang pekerjaan mereka. 

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang 

terhadap pekerjaannya. 

  Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan kerja adalah sikap atau perasaan 

karyawan terhadap aspek-aspek yang menyenangkan atau 

tidak menyenangkan mengenai pekerjaan yang sesuai 

dengan penilaian masing-masing pekerja. 

 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Secara umum, Greenberg dan Baron (1995) membagi 

factor-faktor ini dalam dua kelompok besar, yaitu factor yang 

berkaitan dengan individu dan faktor yang berhubungan organisasi. 

Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: a). Faktor-faktor yang 

berkaitan dengan individu adalah faktor-faktor yang berasal dari 

dalam diri individu, yang membedakan antara satu individu dengan 

individu yang lain, yang menentukan tingkat kepuasan kerja yang 

dirasakan. Faktor-faktor dari diri individu yang mempengaruhi 

tingkat kepuasan kerja adalah: 1). Kepribadian, kepribadian 

merupakan aspek yang paling sulit untuk diubah oleh organisasi 

dan manajer dalam waktu yang singkat. Yang termasuk kepribadian 

di sini adalah cara individu berfikir, bertingkah laku, dan memiliki 

perasaan. Dari beberapa penelitian terdahulu ditemukan adanya 
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hubungan yang signifikan antara kepribadian dengan tingkat 

kepuasan kerja individu. 2). Nilai-nilai yang dimiliki individu, nilai 

memiliki pengaruh pada kepuasan kerja karena nilai dapat 

merefleksikan keyakinan dari pekerja, mengenai keluaran dari 

pekerjaan dan bgaimana seseorang bertingkah laku dalam 

pekerjaannya. 3). Pengaruh sosial dan kebudayaan, sikap dan 

tingkah laku individu sangat dipengaruhi oleh lingkungan di 

sekitarnya, termasuk pengaruh dari orang lain dan kelompok 

tertentu. Individu yang berasal dari keluarga yang memiliki tingkat 

kesejahteraan hidup yang tinggi cenderung untuk merasa tidak puas 

terhadap pekerjaan yang memiliki penghasilan atau gaji yang 

rendah dan tidak sesuai dengan standar kehidupannya. Kebudayaan 

yang ada di lingkungan dimana individu tinggal juga mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja yang 

dirasakan oleh individu. 4). Minat dan penggunaan keterampilan, 

minat sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Artinya bila 

individu bekerja pada bidang kerja yang sesuai dengan minatnya 

maka individu tersebut akan merasa puas bila dibandingkan dengan 

individu yang bekerja pada bidang kerja yang tidak sesuai dengan 

minatnya. Selain itu pekerja juga akan merasa lebih puas jika 

mempunyai kesempatan untuk dapat  menggunakan 

keterampilannya dalam bekerja. 5). Usia dan pengalaman kerja, 

hubungan antara kepuasan kerja, pengalaman kerja dan usia 

biasanya merupakan hubungan yang paralel. 6). Jenis kelamin, 

penelitian-penelitian sebelumnya menemukan hubungan antara 

kepuasan kerja dengan jenis kelamin, walaupun terdapat perbedaan 

hasil. Ada yang menemukan bahwa wanita merasa lebih puas 
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dibandingkan pria, dan ada juga yang sebaliknya. Terdapat indikasi 

bahwa wanita cenderung memusatkan perhatian pada aspek-aspek 

yang berbeda dengan pria. 7). Tingkat inteligensi, inteligensi 

seseorang bukan merupakan faktor utama dan menentukan 

kepuasan kerja, namun berhubungan erat dan menjadi faktor yang 

penting dalam unjuk kerja. Dalam pekerjaan, terdapat asosiasi 

antara tingkat inteligensi (IQ) dengan efisiensi unjuk kerja dan 

kepuasan kerja. Individu dengan iq yang tinggi, di atas 120 skala 

weschler, akan mudah mengalami kebosanan atau frustasi dan juga 

ketidakpuasan kerja. Salah satu faktor yang berhubungan dengan 

inteligensi adalah tingkat pendidikan. 8). Status dan senioritas, pada 

umumnya semakin tinggi posisi seseorang pada tingkatan dalam 

organisasi, maka semakin orang tersebut mengalami kepuasan 

kerja. Hal ini dikarenakan orang dengan status lebih tinggi biasanya 

lebih menikmati pekerjaanya dan imbalan yang didapatnya 

dibandingkan dengan pekerja yang memiliki tingkatan yang lebih 

rendah. b). Faktor-faktor yang berhubungan dengan organisas,i 

yang dimaksud dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan 

organisasi adalah faktor dari dalam organisasi dan dari lingkungan 

organisasi yang mempengaruhi kepuasan kerja individu. Faktor-

faktor tersebut adalah: 1). Situasi dan kondisi pekerjaan, yang 

dimaksud dengan situasi pekerjaan di sini adalah tugas dari 

pekerjaan, interaksi dengan orang-orang tertentu, lingkungan 

pekerjaan, dan cara organisasi memperlakukan pekerjanya, serta 

imbalan atau gaji yang didapat. 2). Sistem imbalan sistem ini 

mengacu pada bagaimana pembayaran, keuntungan, dan promosi 

didistribusikan. Kepuasan dapat timbul dengan penggunaan sistem 
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imbalan yang dipercaya adil, dengan adanya rasa hormat terhadap 

apa yang diberikan oleh organisasi dan mekanisme yang digunakan 

untu  menentukan pembayaran. 3). Penyelia dan komunikasi, 

penelitian terdahulu menemukan hasil bahwa pekerja yang percaya 

bahwa penyelia mereka adalah orang yang kompeten, mengetahui 

minat mereka, perhatian, tidak mementingkan diri sendiri, 

memperlakukan mereka dengan baik dan menghargai mereka, 

cenderung akan mempunyai tingkat kepuasan kerja yang tinggi 

pula. Kualitas penyelia juga mempengaruhi kepuasan kerja. 4). 

Pekerjaan, pekerja akan merasa lebih puas bila dipekerjakan pada 

jenis pekerjaan yang menarik, memberikan kesempatan belajar, dan 

pemberian tanggung jawab. Selain itu para pekerja akan merasa 

lebih puas dengan pekerjaan yang bervariasi, tidak lambat yang 

dapat membuat mereka menjadi bosan dan tidak tertantang. 5). 

Keamanan, faktor keamanan berhubungan dengan kestabilan dari 

pekerjaan dan perasaan yang dimiliki individu berkaitan dengan 

kesempatan untuk bekerja di bawah kondisi organisasi yang stabil. 

Keamanan menimbulkan kepuasan kerja karena dengan adanya rasa 

aman individu dapat menggunakan kemampuannya dan 

memperoleh kesempatan untuk tetap bertahan pada pekerjaannya. 

6). Kebijaksanaan perusahaan, kebijaksanaan perusahaan sangat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawannya karena perusahaan 

memiliki prosedur dan peraturan yang memungkinkan individu 

untuk memperoleh imbalan. Selain itu individu yang mempunyai 

konflik peran atau peran yang ambigu dalam pekerjaannya karena 

keijaksanaan perusahaan cenderung untuk merasa tidak puas. 7). 

Aspek sosial dari pekerjaan, aspek sosial dari pekerjaan terbukti 
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memberikan kontribusi terhadap kepuasan dan ketidakpuasan kerja. 

Aspek ini adalah kebutuhan-kebutuhan untuk kebersamaan dan 

penerimaan sosial. Karyawan yang bekerja dalam kelompok kerja 

yang kohesif dan merasa apa yang mereka kerjakan memberikan 

kontribusi terhadap organisasi akan merasa puas. 8). Kesempatan 

untuk pertumbuhan dan promosi, kesempatan untuk pertumbuhan 

dan promosi berbeda-beda dalam setiap tingkatan ekonomi dan 

tingkat sosial. Kesempatan untuk dipromosikan ini berhubungan 

dengan terdapatnya kesempatan untuk maju dan yang menjadi dasar 

dari promosi tersebut.
21

 

3. Indikator Kepuasan Kerja 

 Spector (Yuono, 2005) mendefinisikan kepuasan 

sebagai cluster perasaan evaliatif tentang pekerjaan.  

Ia mengidentifikasikan indikator kepuasan kerja dari sembilan 

aspek yaitu:
 
a. Upah, jumlah dan rasa keadilan; b. promosi, 

peluang dan rasa keadilan untuk mendapatkan promosi; c. 

supervisi, keadilan dan kompetensi penugasan mmanajerial oleh 

 penyelia; c. benefit, asuransi, liburan, dan bentuk 

fasilitas yang lain; d. contingen rewards, rasa hormat, diakui, 

dan diberikan apresiasi; e. operating procedures, kebijakan, 

prosedur, dan aturan; f. co-workers, rekan kerja yang 

menyenangkan dan kompeten; g. nature of work, tugas itu dapat 

dinikmati atau tidak; h. communication, berbagi informasi 

didalam organisasi (baik verbal maupun nonverbal).
22
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4.  Dampak Kepuasan dan Ketidakpuasan Kerja 

Dampak prilaku kepuasan dan ketidakpuasan kerja telah 

banyak diteliti dan dikaji. Beberapa hasil penelitian tentang dampak 

kepuasan kerja terhadap produktivitas, ketidakhadiran, dan 

keluarnya pegawai serta dampak terhadap kesehatan.
  

a). Dampak 

terhadap produktivitas, Pada mulanya orang berpendapat bahwa 

produktivitas dapat dinaikkan dengan menaikkan kepuasan kerja. 

Hubungan antara produktivitas dengan kepuasan kerja sangat kecil. 

Lawer dan Porter (Munandar, 2001), mengharapkan produktivitas 

yang tinggi menyebabkan peningkatan dari kepuasan kerja hanya 

jika tenaga kerja mempersiapkan bahwa ganjaran instrinsik (isalnya 

rasa telah mencapai sesuatu) dan ganjaran ekstrinsik (misalnya gaji) 

yang diterima kedu-duanya adil dan wajar. b). Dampaak terhadap 

ketidakhadiran dan keluarnya tenaga kerja, ketidakhadiran dan 

berhenti bekerja merupakan jenis jawaban-jawaban yang secara 

kualitatif berbeda. Ketidakhadiran lebih spontan sifatnya dan 

dengan demikian kurang mungkin mencerminkan ketidakpuasan 

kerja. Lain halnya dengan berhenti atau keluar dari pekerjaan.
23

 c). 

Dampak terhadap kesehatan, salah satu temuan yang penting dari 

kajian yang dilakukan oleh Kornhauser (Munandar, 2001) tentang 

“kesehatan mental dan kepuasan kerja , ialah bahwa untuk semua 

tingkatan jabatan, persepsi dari tenaga kerja  bahwa pekerjaan 

mereka menuntut penggunaan efektif dan kecakapankecakapan 

mereka berkaitan dengan skor kesehatan mental yang tinggi.” 
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5.  Kepuasan Kerja dalam Perspektif Islam 

Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi kerja, 

karena bekerja merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah 

SWT. Oleh sebab itu, Islam mewajibkan kepada umatnya untuk 

berusaha dan bekerja keras secara positif (halal, baik, barokah, dan 

tidak berbuat curang/dzolim) seingga tercapai kesejahteraan dan 

kemakmuran hidup (kepuasan). 

Kepuasan kerja dalam pandangan Islam telah disinggung 

dalam ayat-ayat Al-Qur‟an. Seperti dalam surat At-Taubah ayat 

105, yaitu: 

                    

                       

 

Arinya: “Dan katakanlah, “bekerjalah kamu, maka Allah akan 

melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang 

mu’min dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 

mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 

kepda kamu apa yang telah kamu kerjakan.”)Q.S. at-

Taubat:105).
24 

 

Sebagaimana surat di atas menjelaskan tentang segala bentuk 

pekerjaan atau perbuatan bagi seorang muslim yang harus dilakukan 

dengan sadar dan dengan tujan yang jelas yaitu sebagai bentuk 

pengabdian kepada Allah semata. Oleh karena itu, segala aktivitas 

hidup dan kehidupan merupakan amal yang diperintahkan dalam Islam.  

Terwujudnya kepuasan kerja pada diri karyawan sangat 

berkaitan erat dengan bagaimana cara manajer perusahaan 
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memperlakukan dengan adil terhadap karyawannya. Sebagaimana 

dijelaskan dalam surat Al-Maidah ayat 8 yang berbunyi:  

                    

                      

                 

 

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman!jadilah kamu 

sebagai penegak karena Allah, (ketika) menjadi saksi yang adil. Dan 

janganlah kebencian kamu terhadap suatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adilah. Karena (adil) itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah maha 

teliti apa yang kamu kerjakan”.(Al-Maidah:8).
25

 
 

 Allah SWT. juga berfirman dalam surat As-Saba‟ ayat 4, yaitu: 
 

غْفِرَةٌ وَرزِْقٌ كَريٌِْْ اوُلئَكَ لََمُْ مَّ  قلىحَتِ ليَِجْزيَِ الَّذيْنَ امََنُؤا وَعَمِلُواالصَّلِ   
Artinya: “Agar Dia (Allah) memberi balasan kepada orang-

orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Mereka memperoleh 

ampunan dan rezeki yang mulia (surga)”.(Q.S. As-Saba’:4).
26

 

 

Kesimpulan dari ayat-ayat di atas bahwa apa yang dilakukan 

manusia pasti ada imbalan yang setimpal atas apa yang telah 

dikerjakannya. Baik itu perbuatan yang buruk maupun perbuatan yang 

baik. Kualitas pekerjaan yang primaakibat ketekunan, kecermatan akan 

membuat pekerjaan kita merasakan kepuasan. Sehingga hasil pekerjaan 
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26
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kita bisa bermanfaat buat orang lain, maka hal ini akan membuat kita 

merasa puas dengan pekerjaan kita. 

 

D. Hubungan Kompensasi dengan Kepuasan Kerja  

 Hasibuan (2007: 120) menjelaskan bahwa kebutuhan yang 

dipuaskan dengan bekerja antara lain sebagai berikut: 

1. Kebutuhan fisik dan keamanan  

 Kebutuhan fisik dan keamanan menyangkut 

kepuasan kebutuahn fisik atau biologis, seperti makan, 

minum, tempat tinggal, dan semacamnya, disamping 

kebutuhan rasa aman dalam menikmatinya. 

2. Kebutuhan sosial 

 Karena manusia bergantung satu sama lain, 

terdapat berbagai kebutuhan yang hanya dapat 

dipuaskan apabila masing-masing individu ditolong atau 

diakui oleh orang lain. 

3. Kebutuhan egoistis 

 Kebutuhan egoistis berhubungan dengan 

keinginan orang untuk bebas, untuk mengerjakan sesuat 

sendiri, dan puas karena berhasil menyelesaikannya 

E. Penelitian Terdahulu 

 Sebgai pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 

beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang penulis 

baca, diantaranya: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Skripsi 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 2 3 4 

Siti Handiyani 

(2013) 

Pengeruh 

Kompensasi 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Menurut 

Ekonomi Islam 

(Studi Kasus Di 

Bank BRI 

Syari‟ah Cabang 

Serang) 

Metode 

kepustakaan 

dan metode 

penelitian 

lapangan yang 

dilakukan 

secara 

observasi, 

kuesioner, dan 

wawancara. 

Hasil penelitian 

yang diperoleh 

dari output 

regresi, bahwa 

kompensasi 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja. 

Dengan 

memperoleh 

nilai R=0,388  

menyatakan 

bahwa hubungan 

variable 

independent 

yaitu kompensasi 

(X) terhadap 

variable 

dependent yaitu 

kepuasan kerja 

(Y) sebesar 38% 

dan koefisien 

determinasi 

sebesar 0,151 

(X) berpengaruh 

terhadap (Y) 

sebesar 15,1%, 

sedangkan 

sisanya 84,9% 

dipengaruhi 

variable lain. 
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Ni Kadek Sri 

Pebriyanti 

(2012) 

Pengaruh 

Kompensasi 

Terhadap 

Kepuasan Kerja 

(studi kasus 

pada Karyawan 

PT. Columbus 

Megah Sarana 

Cabang 

Denpasar). 

Penelitian ini 

merupakan jenis 

penelitian 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kausal. Metode 

kepustakaan 

dan metode 

penelitian 

lapangan yang 

dilakukan 

secara 

observasi, 

kuesioner, dan 

wawancara. 

 

Kompensasi 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan, hal ini 

ditunjukkan dari 

signifikansi 

kompensasi 

terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan 0,000 

< 0,05 yang 

artinya hipotesis 

penelitian ini 

diterima, di 

mana persentase 

pengaruhnya 

sebesar 23,7%. 

Zuchri 

Abdussamad 

(2014) 

Pengaruh 

kompensasi 

terhadap 

produktivitas 

kerja karyawan 

(studi pada 

asuransi jiwa 

sraya gorontalo). 

Metode 

kepustakaan 

dan metode 

penelitian 

lapangan yang 

dilakukan 

secara 

observasi,  

kuesioner, dan 

wawancara. 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

bahwa 

kompensasi 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan 

ditunjukan 

koefisien 

determinasi 

r2=0,512 atau 

sebesar 51,2% 

dan sisanya 

dipengaruhi 

variable lain 

sebesar 48,8%. 

 



 
 

41 

 Dari penelitian terdahulu di atas dapat dilihat perbedaan-

perbedaan dari hasil penelitian tersebut, yaitu sebagai berikut: 

 Dalam skripsi Siti Handiyani (2013), dengan judul Pengeruh 

Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Menurut Ekonomi Islam 

(Studi Kasus Di Bank BRI Syari‟ah Cabang Serang), bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kompensasi dengan tenaga kerja 

karyawan. Adapun besar pengaruhnya kompensasi terhadap tenaga 

kerja sangat  rendah.
27

 

 Dalam skripsi Ni Kadek Sri Pebriyanti (2012) dengan judul 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja (studi kasus pada 

Karyawan PT. Columbus Megah Saran Cabang Denpasar). Bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi dengan kepuasan 

kerja karyawan, dan pengaruh tersebut bernilai positif, dan besar 

pengaruhnya yaitu rendah.
28

 

 Dalam skripsi Zuchri Abdussamad (2014) dengan judul 

Pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja karyawan (studi 

pada asuransi jiwa sraya gorontalo), Bahwa antara kompensasi dengan 

produktifitas kerja karyawan berpengaruh signifikan, dan besar 

pengaruh kompensasi terhadap produktifitas kerja karyawan yaitu 

adalah berpengaruh sedang.
29

 

 Sedangkan hasil dari yang penulis teliti tentang perspektif 

ekonomi tentang pemberian kompensasi dan pengaruhnya terhadap 

kepuasan kerja karyawan (PT. Polichem Indonesia Tbk. Pulo Ampel-

                                                             
 

27
Siti Handiyani, Skripsi: Pengeruh Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Menurut Ekonomi Islam (Serang: 2013). 

 
28

Ni Kadek Sri Pebriyanti, Skripsi: Pengaruh Kompensasi Terh adap 

Kepuasan Kerja (Denpasar: 2012). 

 
29

Zuchri Abdussamad, Skripsi: Pengaruh Kompensasi Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Gorontalo: 2014). 
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Serang), bahwa dari hasil penelitian tersebut yaitu terdapat pengaruh 

yang signifikan antara pemberian kompensasi dengan kepuasan kerja 

keryawan, karena t hitung > t tabel, dan pengaruhnya adalah positif. 

Sedangkan besar pengaruhnya adalah sebesar 37,9%, artinya bahwa 

pengaruh kompensasi etrhadap kepuasan kerja karyawan adalah rendah.  

 

F. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang harus diuji kebenarannya. Hipotesis yaitu sebagai 

kesimpulan yang belum sempurna, sehingga perlu disempurnakan 

dengan membuktikan kebenaran hipotesis tersebut melalui penelitian.
30

 

 Uji hipotesis ini digunakan untuk membuktikan apakah benar 

terdapat hubungan antara kompensasi dengan kepuasan kerja 

karyawan.
31

 

 H0: Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Ha: Diduga  terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 
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